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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V dari tahun 2012-2014 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 
Obek penelitian dilaksanakan pada PT. Perkebunan Nusantara. Jenis data yang digunakan 
adalah data kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan cara mengunduh laporan keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara V pada website resminya. Metode analisis data yang digunakan dengan 
analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  
Berdasarkan hasil perhitungan dari rasio likuiditas, khususnya rasio current ratio dan cash 
ratio PT. Perkebunan Nusantara berada dalam kondisi kurang baik karena berada dibawah standar. 
Hasil perhitungan rasio solvabilitas PT. Perkebunan Nusantara berada dalam kondisi yang sudah 
baik karena dibawah standar tetapi khusus pada rasio Debt to Asset masih berada dalam kondisi yang 
kurang baik. Hasil perhitungan rasio profitabilitas maka dapat disimpulkan bahwa PT. Perkebunan 
Nusantara V berada dalam kondisi  yang kurang  baik karena berada dibawah standar rasio 
keuangan.  
 
 
Kata kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas 
  
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze financial performance. Perkebunan Nusantara V of the 
years 2012-2014 in terms of the ratio of liquidity, solvency and profitability.  
Obek research conducted at PT. Perkebunan Nusantara. The data used is quantitative data. 
Methods of data collection by downloading financial statements. Perkebunan Nusantara V on his 
official website. Data analysis methods used in the analysis of liquidity ratios, solvency and 
profitability. 
 Based on the calculation of the liquidity ratio, specifically the ratio of current ratio and cash ratio 
PT. Perkebunan Nusantara are in poor condition due to being below standard. The result of the 
calculation of the solvency ratio PT. Perkebunan Nusantara in a state that is already well as sub-
standard, but specifically on the ratio of Debt to Asset is still in poor condition. The result of the 
calculation of the profitability ratios it can be concluded that PT. Perkebunan Nusantara V are in  
oor condition because it is under the standard financial ratios. 
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Pendahuluan  
Latar Belakang 
Saat ini dunia sedang berlomba untuk 
menciptakan berbagai teknologi baru yang 
berguna untuk mempermudah pekerjaan manusia. 
Dan tentunya perkembangan teknologi ini akan 
membuat pola persaiangan bisnis yang semakin 
kuat. Perusahaan harus mempunyai manajemen 
yang tanggap untuk menghadapi keadaan ini 
karena saat ini juga banyak berdiri perusahaan-
perusahaan baru yang tentunya mempunyai 
keunggulannya masing-masing. Keberhasilan 
sebuah perusahaan tentunya merupakan hasil dari 
kerja sama semua pihak yang terkait. Karena 
 keberhasilan sebuah perusahaan tidak hanya 
dilihat dari keadaan fisik perusahaan saja tetapi 
juga harus dilihat dari perkembangan perusahaan 
yang tentunya merupakan hasil kerjasama dari 
pihak-pihak manajemen perusahaan. Sehingga 
kinerja manajemen keuangan merupakan ukuran 
keberhasilan sebuah perusahaan. 
Dalam melaksanakan kegiatan 
operasional maupun kegiatan non operasional 
sehari-harinya perusahaan harus mempunyai 
sumber keuangan dan manajemen keuangan yang 
dapat diandalkan. Salah satu cara untuk melihat 
keberhasilan kinerja keuangan adalah dengan 
melihat laporan keuangan perusahaan yang terdiri 
dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
laporan perusahaan modal, laporan arus kas dan 
juga cacatan atas laporan keuangan. Selain untuk 
melihat keberhasilan kinerja keuangan laporan 
keuangan yang dihasilkan juga merupakan sumber 
informasi bagi banyak pihak yang berhubungan 
dengan perusahaan misalnya saja pimpinan 
perusahaan, kreditur maupun  debitur ataupun 
juga masyarakat. 
Tetapi laporan keuangan perusahaan juga 
harus dianalisis untuk melihat kelemahan atau pun 
kekuatan yang dimiliki perusahaan. Cara yang 
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan 
adalah dengan menggunakan rasio keuangan. 
Rasio keuangan adalah pengkajian terhadap 
keuangan perusahaan yang menyangkut review 
data, menghitung, menginterprestasikan dan 
memberikan informasi terhadap kondisi keuangan 
suatu perusahaan pada periode tertentu 
(Kasmir,2013). Namun rasio keuangan yang 
digunakan harus sesuai dengan jenis perusahaan.  
Rasio keuangan yang digunakan dalam 
menganalisis laporan keuangan terdiri dari banyak 
macam contohnya rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio perbankan, rasio 
probitabilitas, rasio rentabilitas, analisis laba 
kotor, analisis kredit analisis modal kerja dan 
lainnya. Dengan melakukan analisis rasio 
keuangan perusahaan dapat mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban baik jangka panjang maupun jangka 
pendek serta mengukur efektif dan efesien suatu 
perusahaan dalam penggunaan aktiva dan 
pengelolaan sumber-sumber dana yang 
dimilikinya. Dan juga tentang kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan profit yang 
merupakan tujuan utama bagi setiap perusahaan  
Indonesia adalah sebuah Negara yang 
telah diakui dunia sebagai salah satu penghasil 
sawit terbesar. Sehingga tidak heran kalau di 
Indonesia banyak berdiri perusahaan-perusahaan 
kepala sawit. Salah satu dari perusahaan kelapa 
sawit yang ada di Indonesia adalah PT. 
Perkebunan Nusantara V (Persero) yang 
merupakan satu dari 12 bagian PT. Perkebunan 
Nusantara V yang ada dan kemudian lebih dikenal 
dengan nama PTPN V Pekanbaru. PT. 
Perkebunan Nusantara V telah berdiri sejak tahun 
1996. Pada awalnya PT. Perkebunan Nusantara V 
merupakan BUMN tetapi pada saat ini telah 
menjadi milik PTPN III. Sebagai salah satu 
perusahaan yang telah cukup lama berdiri 
perusaahaan harus mempunyai manajemen 
keuangan yang handal untuk tetap mampu 
bertahan ditengah persaiangan dan keadaan krisis 
ekonomi yang sedang melanda.   
Berikut ini adalah gambaran tentang 
jumlah asset dan kewajiban yang dimiliki oleh 
PTPN V pada periode 2013 dan 2014 : 
Tebel 1.1.  
PT. Perkebunan Nusantara V  
Total Asset dan Total Liabilities 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Periode Total Asset Total Liabities 
2012 4.674.144 2.810.876 
2013 5.196.392 3.296.432 
2014 5.461.975 3.367.312 
 Sumber : PT. Perkebunan Nusantara V  
Walaupun selalu terjadi peningkatan 
jumlah asset yang dimiliki perusahaan tetapi hal 
ini juga diikuti dengan peningkatan kewajiban 
perusahaan. Sehingga untuk melihat kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajibannya 
diperlukan analisis laporan keuangan dengan 
menggunakan rasio keuangan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas maka peneliti mengukur tingkat 
kinerja perusahaan PTPN V yang dibuat dalam 
sebuah penelitian dengan judul “ Analisis 
Kinerja Keuangan pada PT. Perkebunan 
Nusantara V “. 
Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V yang dianalisis dengan rasio 
likuiditas pada periode 2012-2014 ? 
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V yang dianalisis dengan rasio 
solvabilitas pada periode 2012-2014 ? 
3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V yang dianalisis dengan rasio 
profitabilitas pada periode 2012-2014 ? 
 
Kajian Pustaka 
Laporan Keuangan 
Menurut Munawir (2012) laporan 
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 
 antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas 
perusahaan tersebut. 
Jenis Laporan Keuangan 
Menurut fahmi (2013), laporan keuangan 
terdiri dari : 
1. Laporan posisi keuangan 
Yaitu suatu laporan yang sistematis 
tentang aktiva, utang dan modal sendiri dari suatu 
perusahaan pada periode tertentu. 
2. Laporan laba rugi 
Merupakan salah satu dari banyak bagian 
suatu paket laporan keuangan dan seperti bagian 
lainnya, laporan laba rugi merupakan bagian dari 
produk berbagai pilihan, dilaporkan, seperti 
halnya kebijakan bisnis, kondisi ekonomi, dan 
banyak variabel yang mempengaruhi hasil yang 
dilaporkan. 
3. Laporan perubahan modal 
Adalah laporan yang menunjukkan sebab-
sebab perubahan modal dan jumlah pada awal 
periode menjadi jumlah modal pada akhir periode. 
4. Laporan arus kas 
Adalah laporan yang menunjukkan 
laporan arus kas masuk dan keluar yang 
dibebankan menjadi arus kas operasi, arus kas 
investasi dan arus kas pendanaan. 
5. Cacatan atas laporan keuangan 
Adalah ikhtisar kebijakan akuntansi 
penting yang dianut oleh perushaaan. 
Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Prastowo (2011) analisis laporan 
keuangan merupakan pengaplikasian berbagai alat 
dan teknik analisis pada laporan keuanagn dan 
data keuangan dalam rangka untuk memperoleh 
ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang 
berarti dan berguna dalam proses pengambilan 
keputusan. 
Macam-Macam Rasio Keuangan 
1. Rasio Likuiditas 
Merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Disebut juga rasio 
modal kerja, digunakan untuk mengukur seberapa 
likuidnya suatu perusahaan dengan cara 
membandingkan seluruh komponen yang ada di 
aktiva lancar dengan komponen di passiva lancar 
(utang jangka pendek). Hasil penilaian dari rasio 
ini adalah Likuid, apabila perusahaan mampu 
memenuhi kewajibannya dan ilikuid, apabila 
perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya.  
Jenis-jenis Rasio Likuiditas: 
1. Quick Ratio   
  Menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau 
utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai persediaan. Rumus Quick 
Ratio adalah : 
𝑄𝑅 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 
2. Rasio Cepat (Current Ratio) 
  Merupakan perbandingan antara jumlah 
aktiva lancar dengan utang lancar yang dimiliki 
perusahaan. rasio ini menunjukkan bahwa nilai 
aktiva lancar ada sekian kali dari utang jangka 
pendek. Rasio lancar dihitung dengan : 
𝐶𝑅 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
  Digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang.  Rumus yang digunakan adalah : 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑘𝑎𝑠 
𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 
2. Rasio Solvabilitas 
Adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahan 
tersebut dilikuidasi, baik kewajiban jangka pendek 
maupun kewajiban jangka 
panjang(Munawir,2012). 
Jenis-jenis rasio solvabilitas : 
1. Long Term Debt to Equity Ratio 
  Merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 
untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 
jangka panjang. Rumus yang digunakan adalah : 
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
=
𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100% 
2. Debt to Equity Ratio 
  Digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Berguna untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan untuk jaminan utang. Diukur dengan 
rumus : 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100% 
3. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 
  Merupakan rasio utang yang digunakan 
untuk mengukur perbandingan antara total utang 
dengan total aktiva. Rumus yang digunakan 
adalah : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
3. Rasio Profitabilitas 
  Rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 
 memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen perusahaan yangg ditunjukkan dari 
laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari 
pendapatan investasi. Dikatakan rentabilitasnya 
baik jika perusahaan mampu memenuhi target 
laba yang telah ditetapkan.  
  Jenis – jenis rasio profitablitas adalah : 
1. Return On Asset 
  Merupakan perbandingan antara laba 
bersih dengan total aktiva. ROA merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan keseluruhan aktiva yang tersedia di 
perusahaan (Syamsudin, 2009). Rumus yang 
digunakan adalah : 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 
2. Profit Margin Ratio   
  Merupakan rasio yang menggambarkan 
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan 
yang membandingkan antara data penjualan 
dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 
Rumus yang digunakan adalah : 
𝑃𝑀𝑅 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 
3. Return On Equity 
Merupakan perbandingan antara laba 
bersih dengan total ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Return On Equity adalah rasio 
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 
mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur 
tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal (Sawir,2009). ROE 
dapat diukur dengan formula : 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑥100% 
 
Medotologi Penelitian 
3.1. Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan 
Nusantara V dengan menganalisis  kinerja 
keuangan dengan menggunakan rasio analisis 
keuangan pada periode 2012–2014. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitaf yaitu penelitian yang 
menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara V dengan menggunakan rasio 
keuangan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 
selama periode 2012-2014 dan kemudian ditarik 
kesimpulannya untuk melihat kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa 
angka-angka yang sudah diolah dan 
didokumentasikan oleh PT. Perkebunan Nusantara 
V yaitu berupa Laporan Keuangan lengkap pada 
periode 2012–2014 untuk kemudian dianalisis 
menggunakan rasio keuangan likuiditas, 
solvabilitas dan profitabilitas.  Sumber data 
penelitian ini adalah sumber sekunder karena 
peneliti mendapatkannya melalui peranan pihak 
ketiga yaitu website Resmi PT. Perkebunan 
Nusantara V www.ptpn5.com . 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data ada penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengunduh laporan 
keuangan PT. Perkebunan Nusantara V dari  
www.ptpn5.com.  
 
3.5. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Yaitu dengan mengumpullkan data yang 
kemudian dianalisis menggunakan rasio keuangan 
untuk menarik kesimpulan tentang kinerja 
keuangan perusahaan. 
 
Tabel 3.1. 
Standar Rasio Keuangan 
 
N
o 
Keter
angan 
Rasio yang 
digunakan 
Standar 
Ratio 
Keterang
an  
1 Rasio 
Likuid
itas 
a. Quick 
Ratio   
1.5 kali Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
b. Current 
Ratio 
2 kali Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
c. Cash 
Ratio 
50 % Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
2 Rasio 
Solvab
ilitas 
a. Long 
Term Debt 
to Equity 
Ratio 
200% Baik jika 
dibawah 
standar 
rasio 
b. Debt to 
Equity 
Ratio 
100% Baik jika 
dibawah 
standar 
rasio 
c. Debt to 
Asset Ratio  
100% Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
3 Rasio 
Profita
bilitas 
a. Return 
On Asset 
30% Baik jika 
diatas 
standar 
 rasio 
b. Profit 
Margin 
Ratio 
20% Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
c. Return 
On 
Equity 
40% Baik jika 
diatas 
standar 
rasio 
Sumber : Kasmir,2013 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
 
Tabel 4.1. 
Analisis Quick Ratio 
Period
e 
Quick 
Ratio 
Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 1.04 1.5 Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
kurang baik 
2013 1 1.5 Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
kurang baik 
2014 7,61 1.5 Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
Tabel 4.2. 
Analisis Current Ratio 
Peri
ode  
Current 
Ratio 
Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 0.86 2 Kinerja keuangan 
perusahaan kurang 
baik 
2013 0.78 2 Kinerja keuangan 
perusahaan kurang 
baik 
2014 0.60 2 Kinerja keuangan 
perusahaan kurang 
baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
 
Tabel 4.3. 
Analisis Cash Ratio 
Peri
ode  
Current 
Ratio 
Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 35% 50% Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
kurang baik 
2013 34% 50% Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
kurang baik 
2014 25% 50% Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
kurang baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
 
Tabel 4.4. 
Analisis Long Term Debt to Equity 
Peri
ode  
LTDE
R 
Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 86% 200% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan baik 
2013 106% 200% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
baik 
2014 100% 200% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
Tabel 4.5. 
Analisis Debt to Equity 
 
Peri
ode  
DER Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 150
% 
100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
2013 172
% 
100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
2014 161
% 
100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6. 
Analisis Debt to Asset 
 
Peri
ode  
DAR Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 60% 100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
 keadaan kurang 
baik 
2013 63% 100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang 
baik 
2014 62% 100% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang 
baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
Tabel 4.6. 
Analisis Return On Asset 
Peri
ode  
ROA Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 7% 30% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang 
baik 
2013 3% 30% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
kurang baik 
2014 4% 30% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
kurang baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
Tabel 4.8. 
Analisis Profit Margin Ratio 
Peri
ode  
PMR Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 6% 20% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang 
baik 
2013 3% 20% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
kurang baik 
2014 4% 20% Kinerja keuangan 
perusahaan 
dalam keadaan 
kurang baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
Tabel 4.9. 
Analisis Return On Equity 
 
Peri
ode  
PMR Standar 
Industri 
Keterangan 
2012 17% 40% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
2013 7% 40% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
2014 11% 40% Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
Sumber : Data Olahan, 2016 
  
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan,dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisis likuiditas kinerja 
keuangan PT. Perkebunan Nusantara V masih 
harus ditingkatkan karena berada dalam 
keadaan yang kurang baik. PT. Perkebunan 
Nusantara V juga berada dibawah standar 
indsutri yang ditetapkan  sehingga akan 
menyebabkan perusahaan sedikit kesulitan 
dalam membayar utang jangka pendeknya 
menggunakan aktiva baik aktiva lancar 
maupun semua total aktivanya. 
2. Berdasarkan analisis solvabilitas kinerja 
keuangan PT. Perkebunan Nusantara V dalam 
membayar utang jangka panjangnya sudah 
dapat dikatakan baik karena analisisnya sudah 
berada dibawah standar industri yang 
ditetapkan. Akan tetapi dalam mengelola asset 
dan modal yang dimiliki untuk membayar 
utangnya PT. Perkebunan Nusantara V masih 
kurang baik karena analisisnya masih berada 
dibawah standar industri yang telah 
ditetapkan.  
3. Berdasarkan analisis profitabilitas kinerja 
keuangan PT. Perkebunan Nusantara V masih 
jauh dari baik karena masih dibawah standar 
industri yang telah ditetapkan. Baik dari segi 
pengelolaan penjualan, assetnya maupun 
seluruh modal yang dimilikinya. 
 
5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk PT.Perkebunan NusantaraV dapat 
meningkatkan efesiensi usahanya dapat 
dilakukan salah satu dengan cara 
memperbaiki sarana dan fasilitas atau 
memperbaiki peralatan-peralatan yang rusak, 
sehingga dapat menekan biaya tanpa perlu 
membeli yang baru lagi. 
2. Penelitian ini hanya 3 periode sebaiknya 
lakukan dengan periode yang lebih banyak 
untuk mendapat hasil yang lebih memuaskan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 9 rasio 
keuangan padahal masih banyak rasio 
keuangan lainnya jadi sebaiknya bagi peneliti 
 selanjutnya sebaiknya gunakan rasio 
keuangan yang lebih banyak untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
Penelitian ini hanya difokuskan pada laporan 
keuangan sehingga untuk peneliti selanjutnya agar 
menambah aspek yang akan dianalisis untuk 
mendapatkan hasil yang detail dan relevan. 
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